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DESKRIPSI HAK CIPTA NO : EC00202014229 
PEMANFAATAN LIMBAH PERTANIAN SEBAGAI PAKAN RUMINANSIA                       
PADA PETERNAK RAKYAT DI KECAMATAN RENGAT BARAT                        
KABUPATEN INDRAGIRI HULU 
 
 
Pengembangan sapi potong di suatu daerah sudah saatnya dilakukan usaha untuk 
memanfaatkan limbah pertanian mengingat penyediaan rumput dan hijauan pakan lainnya sangat 
terbatas. Limbah pertanian yang berasal dari limbah tanaman pangan seperti jerami jagung, 
jerami padi dan lain-lain ketersediaannya sangat dipengaruhi oleh pola pertanian tanaman 
pangan di suatu wilayah.  
Lahan pertanian di Kecamatan Rengat Barat umumnya ditanami dengan jagung, ubi 
rambat, kacang tanah, kacang kedele dan padi, dengan demikian terdapat limbah pertanian. 
berupa jerami jagung, jerami ubi rambat, jerami kacang tanah, jerami kede1ai dan jerami padi 
yang dapat  dijadikan sebagai pakan ruminansia.  Berdasarkan  hasil penelitian Siswati (2006) 
diketahui Kecamatan Rengat Barat mempunyai daya tampung ternak ruminansia dengan nilai 
Kapasitas Penambahan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) 4.408,320 ST. Nilai KPPTR 
dipengaruhi oleh : luas laban pertanian, luas panen dan populasi temak ruminansia. Di samping 
itu Kecamatan Rengat Barat merupakan daerah penggemukan sapi potong dan adanya pabrik 
pupuk cair yang berasal dari urine sapi yang dikumpulkan dari peterna  disekitar pabrik .   
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan 
ruminansia pada peternak rakyat di Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu.  
Penelitian menggunakan metoda survey/pengamatan langsung di lapangan. Objek adalah 
peternak ruminansia di Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara proporsional, yaitu sebanyak 30% dari 128 peternak di Kecamatan 
Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu, yang terdiri dari 8 kelompok peternak sehingga 
diperoleh 40 peternak sebagai responden. Pengolahan data melalui analisis deskriptif meliputi : 
1) profil responden, 2) kepemilikan lahan dan ternak, 3) jenis tanaman yang ditanam, 4) aspek 





Hasil penelitian menunjukan umumnya petemak di Kecamatan Rengat Barat beternak 
masih bersifat tradisional, betemak hanya sebagai tabungan dan sistem pemeliharaan secara semi 
intensif; pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ruminansia masih rendah yaitu 20% (8 
responden) yang memberikan limbah pertanian sebagai hijauan pakan dan tidak ada responden 
(0%) yang mengetahui dan menerapkan teknologi pengolahan pakan. Perlu dilakukan 
penyuluhan yang berkelanjutan tentang pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan dan perlu 
dilakukan kegiatan yang dapat membantu dan memotivasi peternak ,untuk menerapkan teknologi 
pengolahan pakan. 
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